Bab IV

Analisis Data

A. Hasil Temuan Penelitian

Temuan Penelitian ini berupa data-data yang diperoleh dari lapangan yang
bersifat deskriptif.Hal ini sangat di perlukan sebagai hasil pertimbangan
antara hasil temuan penelitian di lapangan dengan teori yang digunakan.

Penelitian ini memfokuskan pada upaya Pemerintah Kabupaten dalam
mempertahankan seni Budaya Reog sebagai City branding Kabupaten
Ponorogo.

Merujuk pada hasil penyajian data yang peneliti sajikan pada sub bab
sebelumnya, saat ini secara mendetail dan sistematis dapat peneliti sampaikan
temuan-temuan apa saja yang diperoleh dari hasil penyajian data tersebut,
diantaranya adalah:

1. Memasukkan Pelajaran Seni Budaya Reog ke dalam Mata pelajaran di
sekolah.

Banyak hal yang dilakukan oleh Pemerintah kabupaten Ponorogo
untuk mempertahankan Seni Budaya Reog sebagai City branding
Kabupaten Ponorogo. Antara lain adalah dengan memasukan pelajaran
Seni budaya reog kedalam mata pelajaran Sekolah Dasar hingga SMA.
Seni budaya reog masuk dalam kurikulum pembelajaran di Kabupaten
ponorogo.Tidak hanya sebatas kegiatan ekstrakurikuler saja namun seni

budaya reog masuk dalam penilian muatan lokal di raport.
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Bagi Siswa Sekolah dasar mereka sudah mulai diperkenalkan
mengenai seni budaya reog, mulai dari sejarahnya hingga jenis tarian yang
terdapat pada seni budaya reog.Di bangku SMP hingga SMA mereka
mulai memperagakan jenis-jenis tarian, mulai dari jathilan, kelono
Sewandono, Warok serta Singobarong.Untuk mengasah kemampuan
mereka, mereka juga sering mengadakan latihan-latihan diluar jam
sekolah. Hal ini merupakan salah satu faktor yang membuat rasa memiliki

seni budaya Reog sangatlah tinggi .

Tenaga pendidik yang dikerahkan untuk mengajar anak-anak
disekolah bukanlah sembarang orang melainkan adalah guru-guru yang
berkompeten dalam kesenian reog. Yang di maksud kompeten dalam hal
ini adalah yang paham akan seluk beluk reog baik itu secara teori maupun
prakteknya. Tidak hanya pintar dalam hal bercerita dikelas saja namun

juga harus mampu untuk mempraktekan berbagai jenis tarian reog.

Pemerintah Kabupaten Ponorogo sudah mewajibkan pelajaran seni
budaya reog masuk dalam muatan lokal di bangku SMP hingga SMA,
namun sekolah SD belum semuanya menetapkan kesenian reog masuk
dalam kurikulum.Setidaknya baru 50% SD di Kabupaten Ponorogo yang

memberi pelajaran di sekolah-sekolah.
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2. Didirikannya Paguyuban paguyuban di kecamatan-kecamatan bahkan desa
di Kabupaten Ponorogo

Usaha pemerintah Kabupaten dalam mempertahankan seni budaya
Reog sebagai City branding kabupaten Ponorogo tidak lepas dari peran
serta masyarakat Ponorogo.

Masyarakat turut andil didalamnya dengan mendirikan paguyuban-
paguyuban di kecamata-kecamatan, bahkan di desa-desa berdiri
paguyuban sendiri.Paguyuban ini didirikan dengan tujuan untk mewadahi
potensi ataupun bakat-bakat yang dimiliki oleh kaum muda.Selain
pengenalan seni budaya reog tidak cukup hanya dari lingkungan sekolah

saja, namun harus didukung oleh lingkungan sekitar juga.

Pemerintah Kabupaten Ponorogo sangat mendukung dengan adanya
paguyuban - paguyuban di desa - desa serta kecamatan-kecamatan. Bentuk
dukungan yang diberikan oleh Pemkab berupa bantuan dana untuk
membeli kelengkapan paguyuban reog itu, meliputi dadak merak,
singobarong, serta pakaian yang biasa digunakan oleh jathil, reog ataupun
bujangganong. Selain itu Pemkab juga menyediakan gedung seni yang

bisa digunakan sebagai tempat pentas reog ponorogo.

Banyaknya paguyuban reog di Ponorogo sering mengadakan
silaturahmi antar paguyuban.Disana mereka saling bisa bertukar informasi
dan saling memberi masukan guna tetap mempertahankan seni budaya

Reog sebagai City branding Kabupaten Ponorogo ini.lde-ide dari setiap
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pemuda ditampung kemudian di saring, karena bisa dijadikan masukan

bagi kelestarian reog Ponorogo.

. Sering diadakan event-event pertunjukan Reog secara berkala.

Kabupaten Ponorogo selalu diramaikan oleh event-event pertunjukan
Reog.Pemerintah sudah menyusun jadwal pertunjukan reog secara
berkala.Mulai dari perayaan hari jadi kabupaten ponorogo, Grebeg Suro,
pertunjukan reog bulan purnama setiap bulan sekali, serta pelantikan
bupati.ltu belum termasuk pertunjukan reog didesa-desa yang biasa ketika

acara pernikahan, khitanan, pelantikan lurah ataupun camat.

Event yang paling besar adalah ketika memperingati Grebeg Suro
setiap tanggal 1 Mubharam.Di sini terdapat festival Reog
nasional.Pesertanya tidak hanya dari kabupaten Ponorogo saja, namun dari

luar kabupaten juga.

Pada acara festival reog Nasional kemarin ada 40 peserta yang ikut
meramaikan, baik itu dari dalam kabupaten maupun dari luar
kabupaten.Pemerintah Kabupaten juga memberikan apresiasi tersendiri
bagi para pemenang. Apresiasi yang diberikan dibagi menjadi beberapa
kategori antara lain satu group penyaji terbaik pertama sekaligus sebagai
juara umum, sepuluh group reog penyaji terbaik berdasarkan rangking,

lima group reog penyaji harapan berdasarkan Ranking, satu pifiata tari
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terbaik dan yang terakhir adalah satu pifiata music terbaik. Apresiasi yang

diberikan dalam bentuk uang pembinaan, piala, serta piagam.

Event ini membawa keuntungan bagi Kabupaten Ponorogo, karena
Ponorogo kedatangan banyak tamu dari luar daerah maka seni budaya
Reogakan semakin terkenal. Disini promosi reog dibantu, selain itu
pendapatan PAD Kabupaten Ponorogo juga meningkat.Karena
penginapan-penginapan, rumah makan, serta oleh-oleh khas Ponorogo di

borong oleh pendatang yang berasal dari luar daerah.

Selain festival reog nasional ada festival reog mini yang diadakan
ketika memperingati hari jadi Kabupaten Ponorogo.Festival Reog Mini
pesertanya berasal dari dalam Kabupaten Ponorogo saja.Pada peringatan
hari jadi kabupaten Ponorogo yang ke 520 kemarin ada 32
peserta.Apresiasi yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten berupa uang
pembinaan, piagam serta piala. Ada beberapa kategori antara lain sepuluh
group reog unggulan terbaik, satu kategori pifata tari terbaik serta satu

kategori iringan terbaik.

Tidak hanya dalam bentuk festival saja.Pemerintah Kabupaten
juga membuat jadwal tersendiri untuk pementasan seni budaya
reog.Pentas reog bulan purnama yang biasa dilakukan satu bulan
sekali.Pementasan reog ini berlangsung di panggung utama alun-alun

Ponorogo.Ada pentas reog telaga ngebel yang di adakan 2 bulan sekali
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tempatnya di telaga Ngebel.Disini paguyuban- paguyuban yang ada di
kabupaten Ponorogo mempunyai kesempatan untuk menampilkan tari-

tarian reog.

4. TKI yang merantau keluar negeri bisa dijadikan sarana promosi.

Ponorogo merupakan sebuah kabupaten yang mana masyarakatnya
banyak yang merantau ke luar negri guna mencukupi kebutuhan
mereka.Ada yang ke Malaysia, Hongkong, Taiwan, Korea, dan
Singapura.Mereka menjadi TKI minimal 2 tahun sesuai dengan masa

kontrak.

Dalam jangka waktu 2 tahun itu, mereka juga memperkenalkan
kebudayaan apa saja yang ada di Indonesia terutama daerah asal mereka
Ponorogo. Hingga Reog menjadi terkenal tidak hanya cukup di lingkup

Indonesia saja namu bisa sampai luar negeri juga.

Dalam proses mempertahankan City branding Kabupaten Ponorogo,
banyak yang menjadi factor pendukungnya antara lain potensi-potensi wisata
yang ada di kabupaten ponorogo, dengan adanya hal ini membantu
masyarakat asing untuk datang ke Ponorogo.Kemudian yang menjadi factor
penghambat dalam hal ini adalah masalah administrasi. Ketika pemerintah
mengadakan event-event anggaran tidak ditanggung oleh pemerintah

kabupaten semua.
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B. Konfirmasi temuan dengan Teori
1. Upaya Mempertahankan dalam Teori Citra

Brand merupakan merek atau nama yang dipakai sebagai identitas
suatu perorangan, organisasi atau perusahaan pada barang dan jasa yang
dimiliki untuk membedakan dengan produk jasa lainya. Brand juga diartikan
sebagai merek yang dimiliki oleh perusahaan, sedangkan branding adalah
kumpulan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka proses
membentuk brand ataupun mempertahankan brand.

Branding adalah keseluruhan aktivitas untuk menciptakan brang yang
unggul(brand equity), yang mengacu pada nilai suatu brand berdasarkan
loyalitas, kesadaran, persepsi kualitas, dan asosiasi dari suatu brand. Branding
pada dasarnya bukan hanya untuk menampilkan keunggulan suatu produk
semata, namun juga menanamkan brand kedalam benak konsumen atau
masyarakat.Branding dilakukan dengan maksud untuk menciptakan
pencitraan yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pemilik produk atau
lembaga tersebut.

Seperti yang sudah kita ketahui jika brand Kabupaten Ponorogo itu
sudah terbentuk sejak lama. Bukan hal yang asing lagy bagi masyarakat ketika
mendengar Kabupaten Ponorogo yang muncul pertama kali adalah bumi Reog
ataupun kota reog. Melihat brand yang telah terbentuk ini maka tugas dari
Pemerintah Kabupaten untuk tetap mempertahankannya.

Dalam proses mempertahankan Brand Kabupaten Ponorogo, ada

beberapa cara yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Ponorogo.
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Berdasarkan hasil temuan data dan fakta-fakta dilapangan dalam penelitian
Seni budaya reog sebagai City branding Kabupaten Ponorogo, peneliti
mengkonfirmasi hasil temuan dengan teori citra yang di jadikan acuan, dan

ternyata memeliki keterkaitan.

Citra merupakan gambaran yang didapat oleh lingkungan sekitar
atau pihak lain sebagai hasil dari pengalaman dan pengetahuanya tentang
suatu obyek. Citra adalah tujuan pokok bagi suatu organisasi atau perusahaan.
Pengertian citra itu sendiri abstrak atau intangible, tetapi wujudnya dapat
dirasakan dari penilaian, baik semacam tanda respek dan rasa hormat dari
publik sekelilingnya atau masyarakat luas terhadap organisasi atau perusahaan
tersebut dilihat sebagai sebuah badan usaha yang dipercaya, professional, dan

dapat diandalkan dalam pembentukan pelayanan yang baik.

Praktisi humas senantiasa dihadapkan pada tantangan dan harus
menangani berbagai macam fakta yang sebenarnya, terlepas dari apakah fakta
itu hitam, putih, ataupun abu-abu.Perkembangan komunikasi tidak
memungkinkan lagi bagi suatu organisasi untuk menutup-nutupi suatu fakta.
Oleh karena itu, Para personelnya kini jauh lebih dituntut untuk mampu
menjadikan orang-orang lain memahami suatu pesan, demi menjaga reputasi

atau citra lembaga perusahaan yang di wakilinya

Citra yang berlaku adalah suatu citra atau pandangan yang melekat

pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Namun sama halnya dengan
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citra bayangan, citra yang berlaku tidak selamanya sesuai dengan kenyataan
karena semata-mata terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-orang

luar yang bersangkutan yang biasanya tidak memadai.

Citra ini amat ditentukan oleh banyak sedikitnya informasi yang

dimiliki oleh penganut atau mereka yang mempercayainya.

Kabupaten ponorogo memiliki citra yang berlaku yaitu Kabupaten
Ponorogo disebut-sebut sebagai Bumi reog ataupun kota reog. Citra ini
terbentuk sesuai dengan realita yang ada di lingkungan ponorogo, selain itu
juga dengan pengetahuan masyarakat. Banyaknya informasi yang diterima
oleh masyarakat juga memberikan dampak yang besar terhadap persepsi yang

nantinya akan mempengaruhi citra Ponorogo.

Ada beberapa komponen dalam pembentukan serta peningkatan citra

antara lain:

1) Stimulus: Kesan lembaga yang diterima dari luar, pemerintah
kabupaten Ponorogo menerima stimulus atau rangsangan dari
masyarakat jika brand Kabupaten Ponorogo sebagai Bumi Reog.
Kabupaten Ponorogo sudah sangat identik dengan brand bumi
reog atau kotareog. Hal inilah yang membuat pemerintah
kabupaten Ponorogo berupaya untuk mempertahankan brand.

Stimulus ini dihasilkan oleh persepsi masyarakat.
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Persepsi, diartikan sebagai hasil pengamatan unsure lingkungan
yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan dengan kata lain.
Individu akan memberikan makna terhadap rangsang berdasarkan
pengalamannya mengenai rangsang. Kemampuan mempersepsi
inilah yang dapat melanjutkan proses pembentukan ataupun
mempertahankan citra. Persepsi atau pandangan individu akan
positif apabila informasi yang diberikan oleh rangsang dapat
memenuhi kognisi individu. Dalam hal ini persepsi masyarakat
Ponorogo terhadap reog sebagai City branding kabupaten
Ponorogo sudah sangat kuat. Persepsi ini muncul sesuai dengan
realita yang ada di Kabupaten Ponorogo serta. Tidak bisa Kita
pungkiri lagi jika seni budaya reog sudah sangat melekat dalam
diri masyarakat Ponorogo.

Kognisi, citra merupakan serangkaian pengetahuan, pengalaman,
perasaan, dan penilaian yang diorganisasikan dalam system
kognisi manusia. Kognisi merupakan pengetahuan pribadi ataupun
pengalaman manusia.

Setelah persepsi masyarakat akanCity branding sudah
terbentuk maka selanjutnya adalah kognisi. Untuk tetap
mempertahankan City branding kabupaten Ponorogo maka
pengetahuan, pengalaman serta perasaan masyarakat perlu di
tingkatkan lagi.Hal ini seperti yang telah dilakukan oleh

Pemerintah Kabupaten Ponorogo dengan memasukan seni Budaya
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reog Ponorogo kedalam mata pelajaran di sekolah-sekolah, selain
itu tenaga pendidik yang dikerahkan juga yang berkompeten
dalam hal seni reog Ponorogo.

Pemerintah Kabupaten dengan memasukan seni reog
kedalam mata pelajaran SMP-SMA berharap mereka mulai
mengenal seni reog serta pengetahuan mereka akan seni reog
sudah ditanamkan sejak bangku sekolah
Motivasi dan sikap yang ada akan menggerakan respon seperti
yang diinginkan oleh pemberi rangsang. Motif adalah keadaan
dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai
tujuan.

Dengan adanya persepsi Kabupaten Ponorogo sebagai
Bumi reog atau kota reog. Hal ini dapat memotivasi pemkab untuk
lebih memperkuat citra kabupaten sebagai bumi reog atau kota
reog.

Motivasi ini dapat kita lihat dari banyaknya paguyuban-
paguyuban yang ada di desa-desa maupun kecamatan.Pemerintah
Kabupaten juga turut andil dalam hal ini. Bentuk keterlibatan
pemerintah kabupaten dalam hal ini adalah pemerintah turut
membantu dana untuk membeli perlengkapan paguyuban.

Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir, dan

merasa dalam menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap
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bukan prilaku tetapi merupakan kecenderungan untuk berprilaku
dengan prilaku tetapi merupakan kecendrungan untuk berprilaku
dengan cara-cara tertentu, sikap mempunyai daya pendorong atau
motivasi sikap menentukan apakah orang harus pro atau kontra
terhadap sesuatu,menentukan apa yang disukai, diharapkan dan
diinginkan, sikap mengandung aspek evaluatif artinya
mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan, sikap
juga diperhitungkan atau diubah.

Hal ini di buktikan dalam upaya pemerintah kabupaten
Ponorogo mempertahankan City branding, citra kabupaten
Ponorogo menjadi positif.

Tindakan, akibat atau respon individu sebagai organisme
terhadaprangsangan-rangsangan yang berasal dari dalam dirinya
maupun lingkungan.

Tindakan ini dapat kita lihat dari banyaknya event-event
yang diadakan oleh pemerintah Kabupaten Ponorogo.Mulai dari
festival reog Nasional, Festival reog mini, pentas reog bulan
purnama, serta pentas reog telaga ngebel.Sedangkan event-event
yang sering diadakan oleh masyarakat adalah pentas reog ketika
pelantikan lurah, acara nikahan, khitanan dan masih banyak lainya

lagi.
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Tindakan ini muncul karena adanya rangsangan untuk tetap
mempertahankan seni budaya reog sebagai City branding kabupaten
Ponorogo

7) Respon/Tingkah Laku, tindakan-tindakan seseorang sebagai reaksi
terhadap rangsangan atau stimulus.

Dalam hal ini respon yang diberikan oleh masyakat
Kabupaten  Ponorogo terhadap upaya Pemkab dalam
mempertahankan City branding sangat positif. Hal ini dapat
menjadikan citra Kabupaten Ponorogo sebagai Bumi reog ataupun
kota reog akan semakin kuat pula. Hal ini akan mampu untuk tetap

menjaga City branding Kabupaten ponorogo.

Teori citra ini menjelaskan tentang bagaimana proses serta upaya
mempertahankan citra dimata masyarakat dengan menggabungkan antara
persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap sehingga dapat melahirkan stimulus
ataupun respon dari pemerintah kabupaten Ponorogo. Dengan begitu
diharapkan masyarakat dan juga pemerintah kabupaten Ponorogo bisa
saling berkerjasama untuk menjaga citra baik kabupaten Ponorogo agar

mencapai tujuan yang diinginkan.

Citra suatu lembaga ataupun perusahaan membawa pengaruh
terhadap brand lembaga ataupun perusahaan itu sendiri.Citra kabupaten

Ponorogo sebagai bumi reog sangatlah positif. Pemerintah Kabupaten
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ponorogo yang menerima rangsangan akanbrand kabupaten mengambil

tindakan untuk memperkuat brand yang ada.

Upaya Mempertahankan Brand dalam Teori Humas Pemerintah

Dari Hasil temuan diatas maka dapat kita analisis menggunakan
teori humas pemerintahan.Eksistensi Humas dalam suatu lembaga/instansi
pemerintah  merupakan  keharusan  secara  fungsional  dan
operasional.Humas dalam bidang pemerintahan sebagai
organisasi/lembaga yang bersifat nonprofit, lebih banyak mengacu pada
pembentukan dan pemeliharaan hubungan dengan anggota organisasi dan

pihak-pihak yang berkepentingan dengannya. Fungsi Humas adalah

a. Membentuk, meningkatkan, serta memelihara citra dan
reputasi positif instansi pemerintah dengan menyediakan
informasi tentang kebijakan, program, dan kegiatan
instansi. Hal ini sesuai dengan Upaya yang dilakukan
Pemerintah Kabupaten Ponorogo dalam
mempertahankanCity branding. City branding sendiri
terbentuk atas citra yang ada di Kabupaten Ponorogo.
Tanpa dipungkiri lagi Kabupaten Ponorogo memiliki citra
sebagai Bumi Reog. Disini peran humas dalam
meningkatkat atupun menguatkan brand yang ada sangat

diperlukan maka dari itu Pemerintah Kabupaten Ponorogo
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berusaha dengan berbagai cara, antara lain yaitu dengan
memasukan mata pelajaran seni Budaya reog kedalam mata
pelajaran sekolah SD-SMP. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar re-generasi reog tidak punah serta tetap lestari.
Citra positif yang melekat pada kabupaten ponorogo ini

akan memperkuat brand.

SDM vyang diterjunkan kelapangan untuk mengajar
anak-anak seni Reog adalah mereka yang berkompeten
dalam bidangnya.Namun dalam hal ini pemerintah
Kabupaten tidak ada salahnya jika para pemain reog sendiri
yang mengajari anak-anak.Karena pada dasarnya tidak
cukup jika hanya sebatas tahu saja, namun juga mempunyai

skill dalam mempraktekanya.

Re-generasi ini memang perlu dilakukan sejak
dibangku sekolah mulai diperkenalkan dengan seni reog.
Jika mereka sudah kenal maka akan timbul rasa mencintai
seni reog dengan sendirinya mereka akan mempelajari
tarian-tariannya serta akan mengerti dari setiap filosofi

tarian reog.

Menjadi  penghubung instansi  dengan  publiknya

(Masyarakat)
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Dalam hal ini  Pemerintah mendukung serta
menfasilitasi paguyuban-paguyuban yang ada di Kabupaten
Ponorogo.Paguyuban ini tidak hanya ada satu atau pun 2
saja, namun banyak. Paguyuban merupakan

Sebuah komunitas yang digunakan sebagai sarana
tempat belajar bersama mengenai seni budaya Reog. Dalam
hal ini pemerintah kabupaten Ponorogo juga turut campur
tangan, misalnya dari segi dana pemerintah juga
memberikan bantuan guna membeli perlengkapan-
perlengkapan di paguyuban. Di sini fungsi humas di
perkuat lagi sebagai penghubung antara Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan olahraga Kabupaten
Ponorogo dengan masyarakat luas.

Melalui paguyuban-paguyuban yang berdiri ini pula
Pemerintah dapat memantau sejauh mana perkembangan
seni Reog itu sendiri.

Sering diadakan event-event secara berkala ini sesuai
dengan tujuan humas pemerintah dalam menjaga brand
serta meningkatkan brand yang sudah ada. Dalam hal ini
humas Pemerintah mempunyai tujuan untuk menjaga citra
ataupun reputasi yang positif.

Kabupaten Ponorogo sudah sangat kuat di sebut-sebut

sebagai bumi reog, dalam menguatkan brand tersebut maka
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pemerintah Kabupaten Ponorogo mengadakan event secara
berkala. Selain itu sebagai bentuk apresiasidari pemerintah
kabupaten kepada antusias masyarakat yang sudah mau
terlibat dalam hal ini akan mendapatkan hadiah.
Pemerintah memberikan apresiasi yang seperti ini bukan
tanpa tujuan, namun pemerintah kabupaten juga berharap
supaya masyarakat ikut termotivasi guna mempertahankan

brand yang telah ada.

Sesuai dengan Peran Humas pemerintah meliputi unsur-unsur berikut:*

a. Komunikator

Humas pemerintah berperan membuka akses dan
saluran komunikasi dua arah, antara instansi pemerintah
dan publiknya, baik secara langsung maupun tidak
langsung, melalui sarana kehumasan.Dalam hal ini
pemerintah kabupaten Ponorogo berperan sebagai humas
menjadi komunikator utama dalam memperkuat brand yang
ada.

b. Fasilitator

! pedoman Umum Tata Kelola kehumasan di Lingkungan Instansi Pemerintah, 2011, hal.12



118

Humas pemerintah berperan menyerap perkembangan
situasi dan aspirasi publik untuk dijadikan masukan bagi
pimpinan instansi pemerintah dalam pengambilan putusan

c. Diseminator

Humas pemerintah berperan dalam pelayanan informasi
terhadap internal organisasi dan publiknya, baik langsung
maupun tidak langsung, mengenai kebijakan dan kegiatan
masing-masing instansi pemerintah.

d. Katalisator

Humas pemerintah berperan dalam melakukan berbagai
pendekatan dan strategi guna mempengaruhi sikap dan
pendapat publik untuk menyelaraskan kepentingan pemerintah

dengan public.

Setelah citra Kabupaten Ponorogo terbentuk maka ada cara yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi dan menguji kekuatan brandyang disandang

oleh sebuah kota, diantaranya adalah:

a. Mengukur kesadaran masyarakat tentang keberadaan kota dan
pengetahuan tentangnya, kemudian menanyakan berapa banyak
orang yang tahu tentang kota tersebut.

Dalam hal ini humas pemerintah Kabupaten Ponorogo bisa
menyebarkan angket guna mengetahui seberapa paham dan

dalamnya pengetahuan masyarakat akan kabupaten tempat
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tinggalnya, setelah mengetahui hasilnya maka langkah
selanjutnya bisa mengambil tindakan.

. Faktor tempat yang berkaitan dengan persepsi mengenai aspek
fisik, seperti keindahan kota dan iklimnya. Kabupaten Ponorogo
sebenarnya memiliki banyak tempat-tempat yang menarik. Yang
bisa mempengaruhi persepsi masyarakat ponorogo. Citra suatu
daerah timbul karena berbagai persepsi yang ada dalam
masyarakatnya.

Pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh Kkota tersebut,
kesempatan untuk mendapatkan pendidikan bagi masyarakat
yang tinggal didalamnya, termasuk kemungkinan mencari
pekerjaan, melakukan bisnis dan perdagangan. Potensi Kabupaten
Ponorogo tidak perlu dirugikan lagi. Baik itu potensi wisata alam
maupun kuliner yang ada di kabupaten Ponorogo.

Hal ini dapat dijadikan sebagi salah satu factor pendukung
untuk lebih memperkuat brand yang sudah dimiliki oleh
kabupaten ponorogo. Karena untuk menarik wisatawan datang ke
ponorogo diperlukan hal yang menarik selain brand yang
memang sudah terkenal sebagai kota reog ataupun bumi reog.
Berhubungan dengan wisatawan, warga, dan investor untuk
mengukur daya tarik kota sebagai tempat untuk mengunjungi dan

tempat tinggal. Seorang Public Relation juga bisa menyebarkan
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angket guna mengetahui tujuan para wisatawan datang ke
Ponorogo.

Dengan banyaknya masyarakat asing yang datang ke
Ponorogo maka hal ini akan membantu proses promosi brand,

serta akan menyebar luas.



